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(b) Rumus di atas hanya berlaku bila tingkat overhead tetap per unit tidak berubah
antara periode tersebut.

Double entry bookkeeping (akuntansi berpasangan):
Pencatatan transaksi yang memerlukan ayat-ayat untuk paling sedikit dua perkiraan.
Setiap transaksi mencerminkan penempatan debit dan kredit. Misalnya, ketika
rekening listrik belum dibayar pada akhir tahun, maka (1) beban listrik harus dicatat
dan (2) beban yang belum dibayar harus ditingkatkan.

Driver tracing:
Adalah metode yang menggunakan cost driver untuk menetapkan biaya kepada
obyek biaya.

Expense (beban):
Hasil atau ukuran penggunaan sebuah aktiva (misalnya penyusutan) atau
memunculkan kewajiban (misalnya beban jaminan) untuk memperoleh pendapatan
pada periode berjalan. Sebuah beban dapat diterapkan untuk biaya barang
dagangan yang dijual atau pelayanan yang diberikan. Beban lebih banyak
diterapkan terhadap hal-hal rutin (misalnya beban gaji) daripada kejadian yang
sifatnya sekali-kali terjadinya (misalnya kerugian karena kebakaran). Beban
merupakan pengurangan dari pendapatan yang akan menghasilkan laba bersih.
Perkiraan beban dibuat untuk setiap jenis pengeluaran untuk keperluan
pengawasan.

Financial Accounting Standards Board (FASB):

Badan non-pemerintah yang memiliki wewenang untuk menyebarluaskan prinsip
akuntansi yang diterima secara umum dan melaporkan praktik akuntansi, yang
diterbitkan dalam bentuk Laporan FASB. Praktisi akuntan publik di Amerika Serikat
harus mengikuti pengumuman FASB ini dalam melaksanakan fungsi pelaporan
akuntansi dan keuangannya. FASB tidak tergantung pada perusahaan dan
organisasi profesi lain. Para akuntan publik dan komisi efek dan bursa (Security
Exchange Commission) di Amerika Serikat mengakui laporan yang dikeluarkan
oleh FASB ini. FASB didirikan pada tahun 1973 untuk menggantikan Accounting
Principles Board (APB).

Financial leverage (solvabilitas keuangan):

Bagian aktiva perusahaan yang dibiayai dengan utang, bukan dengan kekayaan
perusahaan, meliputi bunga berdasarkan perjanjian dan kewajiban yang prinsip.
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Solvabilitas keuangan bermanfaat bagi pemegang saham biasa sepanjang dana
yang dipinjam itu dapat memberikan keuntungan yang lebih besar daripada biaya
pinjamannya, walaupun resiko kenaikan dapat mengimbangi kerugian biaya modal
umum. Untuk alasan ini, solvabilitas keuangan diukur dengan menggunakan
debt-equity ratio.

Future costs (biaya masa yang akan datang):

Biaya yang dapat diperkirakan akan terjadi pada periode yang akan datang. Karena
biaya ini merupakan biaya yang diharapkan akan terjadi di masa yang akan datang,
maka jumlahnya harus ditaksir dan terjadinya harus diramalkan. Biaya masa yang
akan datang ini merupakan satu-satunya biaya yang dapat dikendalikan oleh
manajemen. Biaya historis hanya dapat diamati dan dinilai terjadinya. Sementara,
biaya masa yang akan datang dapat direncanakan untuk dikurangi. Apabila biaya
masa yang akan datang ini tidak hanya sekedar diharapkan, tetapi secara resmi
dituangkan dalam bentuk rencana kegiatan menyeluruh perusahaan untuk jangka
waktu tertentu di masa yang akan datang, maka biaya tersebut merupakan biaya
yang dianggarkan (budgeted cost).

Gain (keuntungan):

Kelebihan uang atau nilai yang wajar dari kekayaan yang diterima dari penjualan
atau pertukaran nilai yang melekat pada barang. Contohnya adalah penjualan aktiva
tetap bila penerimaan kas melebihi nilai buku. Keuntungan ini juga terjadi bila
pembayaran kas dilakukan untuk menghilangkan utang yang banyaknya lebih sedikit
daripada nilai kewajiban yang melekat. Contohnya adalah utang pensiunan sebelum
jatuh tempo pada harga di bawah nilai buku. Keuntungan ini berkaitan dengan
pengeluaran sesekali (incidental) dan transaksi usaha yang tidak berulang.

Generally Accepted Accounting Principles (GAAP; prinsip-prinsip akuntansiyang
diterima secara umum):
Standar, konvensi, dan aturan yang harus diikuti akuntan dalam mencatat dan
meringkaskan transaksi, ketika mempersiapkan laporan keuangan. Dalam laporan
pemeriksaan, akuntan publik harus menunjukkan bahwa klien telah mengikuti
prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku secara umum dengan konsisten.

Indirect cost (biaya tidak langsung):
Beban yang sulit dilacak pemakaiannya untuk keperluan tertentu; juga disebut
common cost (biaya biasa). Contohnya adalah biaya pemasangan iklan secara
nasional, yang dapat memberikan manfaat kepada lebih dari satu produk dan daerah
penjualan. Contoh lainnya adalah biaya overhead pabrik tetap.

287



Akuntansi Mutu Terpadu

Internal auditing (pemeriksaan internal):

Prosedur pemeriksaan dan cara memeriksanya dilakukan oleh pemeriksa internal
terutama dikonsentrasikan pada kepatuhan terhadap kebijakan manajemen, yang
dulu disebut sebagai keberadaan pengawasan dana (internal control), tidak
terungkapnya penyalahgunaan dana (seperti penggelapan), keberadaan
penyimpanan catatan terdahulu, dan operasi usaha yang efektif.

Inventory costing:

Penetapan biaya manufakturing kepada produk sehingga biaya persediaan dapat
dilaporkan kepada pihak luar.

Just-in-time (JIT):

Suatu sistem yang menganjurkan perusahaan untuk memproduksi barang hanya
ketika diperlukan dan hanya dalam jumlah yang diminta oleh pelanggan.

Konsep “different cost for different purposes”:

Artinya, biaya ditentukan berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dengan
penggolongannya.

Leverage:

Istilah yang biasa dipergunakan dalam keuangan dan akuntansi untuk menjelaskan
kemampuan biaya tetap untuk meningkatkan laba bagi pemilik perusahaan. Oper-
ating leverage adalah ukuran mengenai resiko operasi yaitu operasi tetap yang
ditemukan dalam laporan rugi laba perusahaan. Financial leverage adalah ukuran
mengenai resiko keuangan, mengenai pembiayaan sebagian aktiva tetap yang
menanggung beban pembiayaan tetap dengan harapan akan membantu
meningkatkan keuntungan bagi pemiliknya. Total leverage adalah alat ukur resiko
total. Cara untuk mengukur total leverage adalah dengan menentukan bagaimana
pendapatan per lembar saham (earning per share/EPS) dapat dipengaruhi oleh
perubahan penjualan.

Mark-up (peningkatan harga jual):
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1. Kenaikan harga jual asal. Ini merupakan gabungan primer penetapan harga
barang untuk dijual dalam lingkungan pedagang eceran atau pedagang besar.
Markup cancellation (pembatalan kenaikan harga) akan menjadi pengurangan
harga barang dagangan yang telah dinaikkan pada harga eceran asal.
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2. Jumlah yang ditambahkan pada biaya barang untuk mencapai harga jual.
Peningkatan harga dapat dinyatakan sebagai persentase dari biaya atau dalam
satuan uang (rupiah).

3. Kenaikan yang dilakukan perantara dalam perdagangan surat berharga.

MRP (Material Requirement Planning = rencana kebutuhan bahan):

Sistem informasi berdasarkan komputer yang disusun untuk menangani permintaan
dan perencanaan dari persediaan yang tergantung pada permintaan seperti bahan
baku, komponen suku cadang, dan barang setengah jadi yang dapat dipakai dalam
produksi barang jadi. MRP disusun untuk menjawab tiga pertanyaan, yakni, apa
yang diperlukan, berapa banyak yang diperlukan, dan kapan diperlukannya.

Pengambilan keputusan strategik:

Pemilihan diantara strategi-strategi alternatif dengan tujuan menyeleksi suatu
strategi atau beberapa strategi yang memberikan jaminan pertumbuhan dan
ketahanan bisnis jangka panjang bagi perusahaan.

Perilaku Biaya:

Perilaku dimana biaya akan bereaksi terhadap perubahan dalam tingkat kegiatan.
Biaya dapat diklasifikasikan sebagai biaya variabel, tetap, atau campuran (semi
variabel). Biaya campuran dapat berisi unsur tetap dan variabel. Untuk kepentingan
perencanaan, pengawasan, dan keputusan, biaya campuran harus dipisahkan ke
dalam komponen variabel dan tetapnya, dengan menggunakan metode seperti
metode tinggi-rendah dan metode least-squares. Aplikasi pemisahan variabel-tetap
ini adalah analisis titik impas (break-even) dan analisis biaya-volume-laba.

Plantwide rate (tarif overhead seluruh pabrik):

Menentukan sebelumnya tarif overhead tunggal yang dipergunakan di seluruh
bagian perusahaan adalah lebih baik daripada memiliki overhead yang terpisah
untuk tiap bagian. Bila setiap bagian perusahaan adalah homogen, penggunaan
tarif overhead tunggal ini dapat dianggap sebagai rata-rata alokasi overhead pada
pekerjaan produksi.

Pool rate (tarif kelompok):

Biaya-biaya overhead untuk kelompok biaya homogen dibagi kapasitas praktis
dari activity driver yang dikaitkan dengan kelompok tersebut.
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Prime cost (biaya utama):
Dalam pabrikasi, merupakan bahan langsung ditambah tenaga kerja langsung.
Biaya utama adalah biaya selain biaya tidak langsung.

Process acceptance (akseptasi proses):
Pengambilan sampel dari proses produksi yang sedang berjalan untuk melihat
apakah proses produksi berjalan dalam kendali dan tidak menghasilkan produk
yang cacat atau rusak.

Product acceptance (akseptasi produk):
Pengambilan sampel dari satu batch produk jadi untuk menentukan apakah produk
dalam batch tersebut memenuhi persyaratan mutu yang telah ditetapkan.

Production cost (biaya produksi):

Biaya dibagi ke dalam dua kategori fungsional, yakni biaya produksi (production
cost) dan biaya non-produksi (nonproduction cost).

Biaya produksi adalah biaya yang berhubungan dengan pabrikasi atau
manufakturing barang atau penyediaan pelayanan atau jasa. Biaya non-produksi
adalah biaya yang berhubungan dengan fungsi atau aktivitas penjualan dan
administrasi. Untuk barang berwujud, biaya produksi sering disebut sebagai biaya
pabrikasi (manufacturing costs) dan biaya non-produksi disebut biaya non-pabrikasi
(nonmanufacturing cost). Biaya produksi kemudian dapat diklasifikasikan ke dalam
tiga biaya, yakni biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan
biaya overhead. Hanya tiga elemen biaya ini yang dapat ditetapkan kepada produk
untuk tujuan pelaporan keuangan eksternal.

Product cost (biaya produksi):
Biaya persediaan yang ada; juga disebut biaya yang dapat dijadikan persediaan.
Biaya ini merupakan aktiva sampai produknya dapat dijual. Bila terjual, maka biaya
tersebut menjadi beban, seperti harga pokok penjualan. Semua biaya pabrikasi
adalah biaya produksi, yakni biaya bahan baku langsung, upah langsung, dan
overhead pabrik.

Product costing:
Prosedur penentuan harga pokok produk.
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Prosedur akuntansi:
Metode atau cara yang digunakan untuk membuka, mencatat, atau meringkas
data keuangan dalam persiapan membuat laporan keuangan.

Quick ratio atau acid test ratio (rasio cepat):
Penguijian likuiditas yang cepat. Rasio ini diperoleh dengan cara membagi aktiva
yang paling lancar (kas, surat-surat berharga yang mudah diperjualbelikan, dan
piutang dagang) dengan kewajiban lancar. Yang perlu dicatat adalah bahwa ada
beberapa aktiva lancar yang tidak dapat dipakai sebagai pembilang: (a) persediaan,
karena biasanya memerlukan waktu lama untuk dijadikan kas, (b) beban yang
dibayar di muka juga tidak dapat dimasukkan karena tidak dapat diubah menjadi
uang tunai, sehingga tidak dapat menutup kewajiban lancar. Pada umumnya, nilai
rasio ini setidak-tidaknya harus sama dengan 1. Dengan kata lain, untuk tiap Rp 1
utang lancar, harus ada Rp 1 dalam aktiva cepat (quick asset). Misalnya, kas sebesar
Rp 100, surat berharga sebesar Rp 400, piutang dagang Rp 800, persediaan
Rp 3.000, dan kewajiban lancar Rp 1.000. Dengan data ini, rasio cepatnya

adalah:
Aktiva cepat Rp 1.300
= = 1,3
Kewajiban lancar Rp 1.000

Rasio cepat untuk tahun berjalan harus dibandingkan dengan tahun sebelumnya
untuk mengevaluasi trend yang terjadi. Rasio cepat suatu perusahaan juga dapat
dibandingkan dengan rasio cepat dari perusahaan pesaing sebagai perbandingan
relatif.

Relevant cost (biaya relevan):
Taksiran biaya masa depan yang berbeda dari alternatif yang dipertimbangkan.
Biaya tertanam (sunk cost) adalah tidak relevan dengan keputusan yang telah
diambil, karena biaya tertanam merupakan biaya historis. Yang relevan adalah
biaya tambahan atau biaya diferensial, karena biaya-biaya ini merupakan biaya
yang berbeda dari alternatif. Karena tidak semua biaya sama pentingnya, maka
manajer harus mengenali biaya yang relevan dengan keputusan. Misalnya, dalam
sebuah keputusan, untuk mengganti bisnis yang ada dengan yang baru, apakah
biaya yang harus dibayarnya relevan dengan bisnis yang baru ini. Bagaimanapun,
biaya awal dari bisnis yang lama tidak lagi akan relevan sebab telah merupakan
biaya yang telah tertanam.
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Resource drivers:

Mengukur digunakannya sumber daya menurut aktivitasnya, dan digunakan untuk
menetapkan biaya sumber daya kepada aktivitas. Sebagai contoh, aktivitas
memelihara perlengkapan adalah aktivitas yang mengkonsumsi banyak sumber
daya, salah satunya adalah listrik yang digunakan untuk mengoperasikan alat-alat
yang digunakan untuk melakukan pemeliharaan. Dalam contoh ini, maka untuk
menetapkan biaya listrik kepada aktivitas pemeliharaan, kita dapat menggunakan
jam listrik (kilowatt hours) sebagai resource drivemya. Activity drivers digunakan
untuk menetapkan biaya aktivitas kepada obyek biaya. Sebagai contoh, activity
driver “jumlah jam untuk melakukan pemeliharaan” digunakan untuk menetapkan
biaya aktivitas memelihara perlengkapan kepada obyek biaya yakni departemen
produksi.

Return on equity (laba atas ekuitas) atau rate earned on stockholders’ equity
(rentabilitas modal saham):

Rasio yang mencerminkan keuntungan pemilik usaha. Ini sama dengan laba bersih
dibagi dengan rata-rata modal pemilik. Misalkan, laba bersih Rp 60.000, ekuitas
pemegang saham pada awal tahun Rp 700.000, dan kekayaan pemegang saham
pada akhir tahun Rp 500.000. Maka tingkat pendapatannya adalah 10% (Rp 60.000/
Rp 600.000).

Return on Investment (ROI) (laba atas investasi) atau rate earned on total assets
(rentabilitas total aktiva):

Rasio untuk mengukur kekuatan penghasilan terhadap aktiva. Rasio tersebut
menyatakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh penghasilan terhadap
operasi bisnis dan menjadi ukuran keefektifan manajemen. Ini sama dengan laba
bersih dibagi jumlah aktiva rata-rata; juga disebut rentabilitas tota aktiva. ROl biasa
dipergunakan sebagai ukuran untuk menilai kinerja bagian.

Security and Exchange Commission (SEC):
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Lembaga pemerintahan federal Amerika Serikat yang memantau dan mengatur
tentang pelaporan keuangan dan pengungkapannya, dengan menggunakan prinsip
akuntansi, pemeriksaan praktis, dan kegiatan perdagangan. SEC mensyaratkan
pempublikasian dari pengungkapan secara penuh untuk melindungi kepentingan
investor. Sebagian besar kegiatan dari SEC adalah mengikuti pengumuman
akuntansi dan pemeriksaan dari badan yang diatur oleh profesi akuntansi publik,
yakni Financial Accounting Standards Board (FASB) Committee on Auditing Pro-
cedure, dan Auditing Standards Board (ASB). SEC ini jika di Indonesia adalah
Bapepam.
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Spreadsheet (lembar kerja):

Daftar angka yang disusun dalam kolom dan lajur. Spreadsheet telah lama
digunakan dalam akuntansi dan perhitungan keuangan. Perhitungan spreadsheet
yang dilakukan secara manual selain memakan waktu juga membosankan, terutama
bila terjadi perubahan dalam angka tunggal yang dapat mempengaruhi kolom dan
lajur lain. Program komputer sangat membantu dalam melakukan perhitungan
spreadsheet. Banyak paket perangkat lunak yang mengubah komputer menjadi
spreadsheet elektronik. Beberapa paket spreadsheet elektronik antara lain adalah
Lotus 123, Supercalc4, Multiplan, dan Symphony.

Standard Cost Systems (sistem biaya standar):

Proses dimana kegiatan produksinya dicatat pada biaya standar, sedang varian
atau penyimpangan dari biaya sebenarnya dipisahkan. Biaya standar merupakan
target biaya yang diperhitungkan dengan cermat yang harus diusahakan berada
dalam keadaan operasi yang efisien. Sistem biaya standar disusun untuk memberi
fasilitas kepada: (1) biaya perencanaan dan pengawasan, (2) penentuan kinerja;
(3) persiapan anggaran; (4) penilaian persediaan; dan (5) memberi motivasi kepada
para pegawai. Analisis varian yang merupakan perbedaan antara biaya standar
dan yang sebenarnya atau aktual merupakan kunci dalam sistem biaya standar.
Sistem ini mengungkapkan penyebab terjadinya penyimpangan antara biaya
sebenarnya dengan biaya standar. Umpan balik dapat membantu mencapai sasaran
perencanaan masa datang, mengawasi biaya dan mengukur kinerja.

Target cost (biaya target) atau standard cost (biaya standar):
Biaya produksi atau operasi yang dapat ditaksir dengan cermat. Biaya target
merupakan sasaran biaya yang harus diusahakan. Biaya target harus dibandingkan
dengan biaya aktual atau yang sebenarnya terjadi, agar dapat mengukur kinerja
yang diberikan oleh bagian pembiayaan atau operasi. Varian, yang merupakan
perbedaan antara biaya aktual dengan biaya target, dapat menunjukkan adanya
ketidakefisienan yang harus diselidiki.

Throughput time:
Keseluruhan waktu yang diperlukan untuk mengolah bahan baku menjadi produk
jadi. Throughput time terdiri dari empat komponen, yakni waktu pemrosesan (pro-
cessing time), waktu inspeksi atau pemeriksaan (inspection time), waktu pergerakan
(moving time), dan waktu tunggu (waiting/storage time). Processing time merupakan
aktivitas bernilai tambah, sementara inspection time, moving time, dan waiting/
storage time merupakan aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambah. Proses
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produksi yang ideal menghasilkan throughput time yang sama dengan processing
time. Jadi, aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambabh itu tidak terjadi. Ukuran
efisiensi proses produksi dihitung dengan membandingkan processing time dengan
throughput time, yang disebut dengan istilah manufacturing cycle efficiency (MCE).
Proses produksi dikatakan ideal jika MCE tersebut adalah 1, artinya aktivitas-
aktivitas tidak bernilai tambah tidak terjadi.

Value chain (rantai nilai):

Rantai nilai adalah sekumpulan aktivitas yang diperlukan untuk merancang,
mengembangkan, memproduksi, memasarkan, dan mengirimkan barang atau jasa
kepada pelanggan.

Variable costing (kalkulasi harga pokok variabel):
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Metode kalkulasi biaya yang menetapkan hanya biaya produksi variabel (variabel
manufacturing cost) kepada produk; termasuk di dalamnya biaya bahan baku
langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead variabel. Overhead
tetap diperlakukan sebagai biaya periode dan diakui sebagai expense pada periode
terjadinya. Lihat direct costing:
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pemrosesan data pada tiap lokasi kerja 110
penciptaan nilai pelanggan 182
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pendekatan atas-bawah 218

pendekatan bawah-atas 218
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penekanan pada pencegahan 16
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penetapan harga strategis 138, 155
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pengambilan keputusan operasi jangka pendek 182
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pengurangan biaya 265, 198
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penilai yang obyektif 127
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penurunan biaya mutu 136
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penyimpangan mutu 10, 42
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perbaikan akuntansi biaya yang berkelanjutan 71
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perbaikan proses akuntansi 215

Perbaikan secara konstan 52
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persentase target 150
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pertarungan kekuasaan 268
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perusahaan mutu terpadu 98
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Plantwide Overhead Rate 174
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plantwide pool 174

Pola proses tradisional 230

politiking 268

pool rate 177
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posisi kompetitif perusahaan 182

posisi lini 56, 57

posisi staf 56, 57
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power 261

preferensi pelanggan 272

prevention cost 12, 120

pricing strategy 192

prime cost 73, 173, 175, 176, 180

prioritas pada biaya pencegahan 123

procedural or executional activities 187

procedural or executional cost driver 188

process action team 23, 27

process capability 32, 42

process improvement team 23, 27

process organization 89

Process Value Analysis 217

product acceptance 121, 153

Product costing 75

product costing 54, 55, 71, 73, 127

product life cycle 190
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produk akuntansi 85, 100, 101, 102, 169

produk homogen 54
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Quality Management 9
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special-causes variation 42
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Standar Fisik 145

standar kerusakan nol 143, 145
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standar mutu 135, 136, 142, 143
Standar mutu sementara 145

standar mutu yang utama 145

standar perbaikan mutu tahunan 145
standar untuk biaya mutu total 144
standard costing 207
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statistical acceptance sampling inspection 35
slatistical process control 10, 32
statistical process control chart 164
statistical quality control 32, 199
Storyboarding 219

strategi alternatif 182

strateqi diferensiasi produk 183
Strategi Intervensi 278

strategi membeli atau menjual 186
strategi penetapan harga 192

strategic cost management 182
strategic pricing 138, 155

Strategic Quality Management 9
strategic quality management 17
structural aclivities 187

structural cost driver 188

struktur biaya 187

struktur manajemen mutu terpadu 23
struktur organisasi 57, 187, 240, 247
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Proportioni et propotionalita 53 Tim kerja 128
supervisor 25, 109 tim kerja 21, 27, 44, 53, 92, 99
supervisor lini pertama m tim kerja akuntansi 92
supervisor mempunyai kapasitas baik sebagai tim kerja departemen akuntans 162

penyedia data 110 tim kerja departemen akuntans! 101
supervisory circle 25 tim kerja departemen akuntansi 99, 101, 114, 158
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T Tim perbaikan mutu 13
tahap awal implementasi mutu terpadu 96 tim perbaikan mutu 27, 45
tahap implementasi mutu terpadu 248 tim perbaikan proses 23
tahap pengembangan mutu terpadu 165 tim-tim kerja 32
taktik berkompetisi 262 time management 99
Tanggapan Karyawan 253 time-based competition 212
Tanggapan Pelanggan 253 Tindakan korektif 13
target cost 197, 198 tingkat mutu yang dapat diterima 132, 142
target cost 198 tingkat variabilitas atau penyimpangan yang kecil 212
target costing 197, 198, 199, 210 tingkat yang optimal dari biaya mutu 132
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target jangka panjang 145, 146, 150 titik pandang daur hidup produk 190
target percentage 150 titik pandang konsumen 11
target price 198 Titik pandang pelanggan dari daur hidup produk 191
target profit 197, 198 Titik pandang pemasaran 191, 192
target yang jelas 274 Titik pandang produksi dari daur hidup produk 190
tarif departemental 170 titik pandang yang berorientasi kepada pendapatan
tarif kelompok 177, 179 192
tarif kelompok 179 titik pandang yang berorientasi pada nilai pelangg
tarif overhead aktivitas individual 177 192
tarif overhead pabrik keseluruhan 170, 174 titik pandang yang berorientasi pengeluaran 192
tarif pabrik keseluruhan atau tarif departemental 181 titik-impas 141
team-building 248 top-down approach 218
Technical Accounting Training 97 top-down management 12
teknik Delphi 101 Total 67
teknik gugus kendali mutu 159 total actual quality cost 146
teknik gugus kendali mutu mutu 158 total budgeted quality cost 147
teknik kelompok fokus 101, 107, 113, 224 total manufacturing cost 176
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teknik kelompok nominal 101 Tolal Quality Accounting 9
teknik manajemen mutu terpadu 97 Total Quality Accounting/TQA 85
teknik mutu terpadu 87, 97, 107, 128 Total Quality Control 12, 132
teknik sumbang saran 228 Total Quality Management 9, 17
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teknik-teknik mutu terpadu 100 training keahlian kerja dasar 98
teknik-teknik pemecahan masalah 13, 44 training manajemen mutu terpadu 100
terberdayakan 111 training mengenai manajemen mutu terpadu 94
terkendali secara statistik 200 training mutu terpadu 95
terlalu banyak orang dalam tim 236 training penyadaran mengenai mutu terpadu 97
terminal data 109 training penyadaran mutu terpadu 99
Tetapkan target 14 Training tentang aplikasi dan keahlian 97
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Treasurer 58

tren yang dihadapi industri manufaktur 168
tujuan 240

tujuan biaya 63

Tujuan manajemen mutu terpadu 101
Tujuan model proses 218

tujuan perbaikan proses 212
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unit-based activily drivers 72
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Value Added Assessment 220

value added assessment 224

value chain 77, 217

value chain product cost 73
variabilitas input, output, waktu 228
VARIABILITAS PROSES AKUNTANSI 211
variable quality cost 144

vis 244
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Wakil pelanggan 101

Waktu sebagai elemen kompetitif 77
waktu siklus 217, 220, 221, 228
waktu siklus maksimum 221

waktu siklus proses 222
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zero-defect 13, 28
zero-defect standard 143
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